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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam mengajarkan berbagai sifat yang dimiliki oleh setiap 

manusia. Salah satunya adalah rasa bersyukur, dan apabila kita perhatikan 

bahwa Islam mendorong umatnya untuk selalu bersyukur dalam suatu 

kegiatan, yang diantaranya yaitu beraqiqah. Artinya memotong hewan 

sebagai pernyataan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah 

menganugrahkan anak dengan mengundang para keluarga, tetangga dan 

fakir miskin agar membudidayakan syukur dan memasyarakatkan do`a 

kepada Allah Swt atas rahman dan rahim-Nya.
1
 

Aqiqah berasal dari kata ‘Aqq yang berarti memutus dan 

melubangi, dan ada yang mengatakan bahwa aqiqah adalah nama bagi 

hewan yang disembelih, dinamakan demikian karena lehernya dipotong, 

dan dikatakan juga bahwa ia adalah rambut yang dibawa si bayi ketika 

lahir. Adapun makna yang umumnya digunakan ulama merupakan makna 

musytaqqah (ambilan) dari makna asal "rambut bayi” tersebut. Hukum 

aqiqah menurut pendapat yang paling kuat adalah sunnah muakkadah, dan 

ini adalah pendapat Jumhur Ulama, berdasarkan anjuran Rasulullah Saw 

dan praktik langsung beliau Saw.
2 

                                                             
1
 Kariman Hamzah, Islam Berbicara Soal Anak Gema Insani, (Jakarta: Gema Insani, 2010), 19. 

2
A.Sukmawati Assaad,"Perbedaan Hukum Aqiqah Perempuan Dan Laki-Laki", Ar-Risalah, 

Volume 11 Nomor 2, (November, 2011), 282. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bayi
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Para ahli hukum Islam berbeda pendapat mengenai hukum aqiqah. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa aqiqah hukumnya sunnah. Sementara 

itu, ulama Dzahiriyah memandang bahwa aqiqah hukumnya wajib. 

Adapun ulama Hanafiyah menyatakan bahwa hukum aqiqah tidak Jiirdu 

dan tidak pula sunnah, tetapi tathawwu.
3
 Perbedaan pendapat mengenai 

hukum aqiqah tersebut berpangkal pada perbedaan dalam memahami 

tuntutan nas dan perbedaan hadis yang menjadi rujukan. 

Hadith Riwayat Abu Daud 

 شَبتَبنِّ اَنْغُهَبوِ عَنْ يُعَقَّ أَنّْ أَيْرَىُىْ وسهى عهيو الله صهى اَنهَوِ رَسُولَ أَنَّ

  شَبةٌ اَنْجَبرِيَةِ وَعَنْ, يُكَبفِئَتَبنِّ

Artinya: Artinya: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

memerintahkan mereka agar beraqiqah dua ekor kambing yang sepadan 

(umur dan besarnya) untuk bayi laki-laki dan seekor kambing untuk bayi 

perempuan..
4
 

Hadith riwayat Abu Daud dan Nasai 

 وَعَنِ َتبَنِّ يُكبَفأَ شبَتَبَنِّ انْغُلَاوِ عَنِ فَهْيَفْعَمْ وَنَدِهِ عَنِ يُنْسَكَ اَنّْ يِنْكُىْ اَحَبَّ يَنْ

  شبَةٌ رِيَةِ انْجبَ

Artinya: Barang siapa diantara kamu ingin beribadah tentang 

anaknya hendaklah dilakukan aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor 

                                                             
3
 Ibnu Rusyd, Bidaya al-Mujtahid wa Nihaya al-Mustashid, (A. Hanafi),  Juz I, (Semarang: Usaha 

Keluarga, t.th), 339-340. 
4
 Al-Bukhari, Matan al-Bukhari bi Hasyiyah al-Sindi, Juz III, (Singapura: Sulaiman Mar̀I, t.th), 

304. 
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kambing yang sama umurnya dan untuk anak perempuan seekor 

kambing.
5
 

Perkembangan perekonomian dalam segala bidang di Indonesia 

akan mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya perubahan perilaku konsumen, kebijakan pemerintah, 

persaingan bisnis, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

arus komunikasi yang semakin cepat. Sehingga perkembangan 

perekonomian di era globalisasi seperti sekarang ini memaksa suatu 

perusahaan menghadapi kompetisi bisnis yang sangat ketat dan dinamis. 

Perkembangan industri pangan tidak hanya mengikuti perkembangan 

penduduk namun juga mengikuti kecendurungan gaya hidup masyarakat.  

Di zaman modern sekarang ini, banyak manusia yang dalam 

kehidupannya menginginkan suatu yang praktis dan mudah untuk 

dilaksanakan. Perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan, serta 

proses psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum 

membeli, etika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa 

setelah melakukan hal-hal di atas atau kegiatan evaluasi. 
6
 

Dalam hal ini yang paling utama adalah di bidang pangan di mana 

mereka menginginkan suatu kemudahan dalam memperoleh dan 

mengolah makanan tersebut tanpa harus bersusah payah membuatnya. 

Dengan adanya kejadian seperti ini produsen makanan selalu berlomba 

                                                             
5
 Ibid. 

6
 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, (Bogor: 

Penerbit Galia Indonesia, 2002), 5 
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dan terus melakukan pengembangan produk makanan yang sesuai dengan 

minat masyarakat. 

Pada saat konsumen akan memilih jasa aqiqah mereka juga 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal tersebut akan dipengaruhi oleh 

keputusan konsumen, yang dilakukan oleh perusahaan jasa aqiqah siap 

saji tersebut. Sebagai salah satu elemen penunjang dalam satu aqiqah 

kelahiran, dan tasyakuran.  

Aqiqah siap saji merupakan salah satu alternatifnya, karena aqiqah 

siap saji tidak hanya menyediakan masakan namun aqiqah siap saji juga 

menyediakan berbagai produk pendukung lainnya misalnya menyediakan 

layanan khitanan, acara keagamaan, seminar, rapat, syukuran dan lain-

lain. Saat ini aqiqah siap saji tidak hanya menyediakan masakan dari satu 

menu masakan setiap acara aqiqah yang ada di Indonesia yaitu sate dan 

gulai, akan tetapi aqiqah siap saji bisa juga dipesan dengan jenis masakan 

yang berbeda dengan menggunakan daging hewan aqiqah. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Masyarakat pada umumnya akan mengambil keputusan yang praktis, 

fleksibel, dan efisien. Perilaku masyarakat modern yang dinamis 

menjadikan seorang wirausaha tanggap pada perubahan lingkungan yang 

ada sebagai konsekuensi dinamika kehidupan untuk menjadikan usaha 

yang dijalankan berkembang. 

Yayasan Nurul Hayat berdiri pada tahun 2001, bergerak dalam 

bidang layanan sosial dan dakwah. Nurul Hayat sejak awal didirikan 
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sudah mempunyai cita-cita untuk menjadi lembaga milit ummat yang 

mandiri. Lembaga milik ummat artinya lembaga yang dipercaya oleh 

ummat karena mengedepankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana-dana amanah ummat. 

Sedangkan lembaga yang mandiri artinya hak kami sebagai amil 

(gaji karyawan) tidak mengambil dana zakat dan sedekah ummat. 

Yayasan Nurul Hayat berusaha memenuhi gaji karyawan lembaga mereka 

secara mandiri dari hasil usaha Yayasan Nurul Hayat salah satunya usaha 

aqiqah itu sendiri tentunya.
7
 Usaha aqiqah Yayasan Nurul Hayat ini terus 

mengalami perkembangan yang cukup pesat sampai saat ini. 

Sabagai salah satu pelopor aqiqah siap saji yang ada di Indonesia 

khususnya wilayah Gresik ini Yayasan Nurul Hayat juga memiliki 

pemikiran dan pertimbangan yang berfokus pada konsumen dalam 

menjalankan usahanya. Bagi Yayasan Nurul Hayat tidaklah mudah untuk 

terus meningkatkan jumlah pelanggan dalam menjalankan usahanya, 

Yayasan Nurul Hayat mencoba untuk memenuhi apa yang dibutuhkan dan 

diinginkan konsumen.
8
 Hal ini sangat penting untuk dilakukan agar dapat 

terus bertahan dan dapat memenangkan persaingan pasar. 

Tingginya persaingan yang terjadi dalam pasar catering khususnya 

di bidang aqiqah siap saji atau makanan siap saji untuk aqiqah yang ada di 

Kota Gresik misalnya Sakinah Aqiqah Gresik, Nikmat Aqiqah Cabang 

                                                             
 
7
 Blog Yayasan Nurul Hayat, http://www.nurulhayat.org/ina/submenu/sekilas/ diakses pada 24 

Maret 2014 
8
 Ibid. 

http://www.nurulhayat.org/ina/submenu/sekilas/
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Gresik, Aqiqoh Service Center (ASC) Gresik mengharuskan Yayasan 

Nurul Hayat memiliki strategi bersaing yang lebih efektif. Dengan tujuan 

agar Yayasan Nurul Hayat dapat menguasai pangsa pasar yang lebih luas. 

Berdasarkan wawancara Bapak Kholaf Hibatulloh, konsumen aqiqah yang 

datang ke Nurul Hayat Cabang Gresik tersebut ±150 pelanggan perbulan, 

sehingga populasi yang digunakan sebesar 150 orang.
9
 

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keputusan Konsumen 

Dalam Memilih Produk Aqiqah Yayasan Nurul Hayat Gresik”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi 

beberapa maslaah sebagai berikut: 

1. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

2. Kelebihan dari produk aqiqah Yayasan Nurul Hayat Gresik 

berbanding dengan lembaga lain. 

3. Startegi pemasaran produk aqiqah Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

4. Yayasan Nurul Hayat Gresik dalam memikat konsumen aqiqah 

makanan siap saji. 

Dari pemaparan tentang identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian dan karena keterbatasan waktu 

peneliti memfokuskan pada Konsumen memilih produk aqiqah pada 

                                                             
9
 Kholaf Hibatulloh, Wawancara, Surabaya, 10 Maret 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

Yayasan Nurul Hayat Gresik dan peran Yayasan Nurul Hayat Gresik 

terhadap keputusan konsumen. 

  

C. Rumusan Masalah 

Perumusan ini diperlukan untuk memberikan gambaran tentang 

permasalahan yang hendak diteliti dan ditemukan pemecahannya, 

sehingga nanti akan dapat menghasilkan data-data yang sesuai dengan 

yang diinginkan dalam penyusunan hasil penelitiannya. Dari identifikasi 

masalah di atas, maka yang menjadi pokok masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengapa konsumen memilih produk aqiqah siap saji pada Yayasan 

Nurul Hayat Gresik? 

2. Bagaimanakah peran Yayasan Nurul Hayat Gresik terhadap keputusan 

konsumen dalam memilih produk aqiqah siap saji? 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang saya lakukan berjudul “Keputusan Konsumen 

dalam Memilih Produk Aqiqah Yayasan Nurul Hayat Gresik”, penelitian 

ini tentu tidak lepas dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai pandangan dan referensi. Berikut merupakan penelitian 

sebelumnya yang memiliki objek yang hampir sama dengan penelitian ini: 

Di sini penulis telah menemukan salah satu penelitian atau kajian 

mengenai perilaku konsumen, penelitian tersebut berjudul “analisis 
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faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pengambilan 

keputusan produk mie instan merek indomie” (2012) Oleh Noval Halina, 

yang di dalamnya membahas faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen 

dan pengambilan keputusan pembelian produk mie instan indomie ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah diantara faktor-faktor perilaku 

konsumen dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang akan 

dilakukan.
10

 Perbedaannya dalah di sini ada pengangaruh terhadap 

terhadap pembelian yang dilakukan. 

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan keputusan 

konsumen adalah penelitian yang berjudul ”analisis keputusan konsumen 

terhadap atribut wisata Cangkuang Garut, Jawa Barat”. (2005) oleh 

Deden Wildan Ihsani, yang di dalamnya membahas menganalisis perilaku 

dan proses keputusan konsumen dalam kunjungan wisata Cangkuang 

Garut Jawa Barat, menganalisis keputusan konsumen terhadap atribut 

objek wisata Cangkuang Garut Jawa Barat, Rekomendasi alternatif 

kebijakan dalam meningkatkan pelayanan dan pengembangan objek 

wisata Cangkuang Garut Jawa Barat.
11

latar belakang yang menyebabkan 

pengunjung berkunjung ke wisata teersebut.   

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan keputusan 

konsumen adalah penelitian yang berjudul “analisis keputusan nasabah 

                                                             
 
10

 Nova Helina, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pengambilan 

keputusan pembelian produk mie instannMerek Indomie” (Skripsi—Universitas Gunadarma, 

Jakarta Timur, 2012), 9. 
11

 Deden Wildan Ihsani, “Analisis Konsumen Terhadap Atribut Wisata Cangkuang Garut Jawa 

Barat” (Skripsi—Institut Pertanian Bogor, Bogor, 2005). 
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menabung: pendekatan komponen dan model logistic studi pada bank 

syariah di Malang”. (2010) oleh Ghazali Maski, yang di dalamnya 

membahasa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasalah 

dalam menabung di bank syariah. Dengan diketahuinya faktor-faktor 

tersebut, maka dapat mendekatkan bank syariah pada nasabah dan calon 

nasabah serta dapat menciptakan image yang baik dan mampu 

memberikan kepuasan pada nasabah.
12

disini menggunakan pendekatan 

koponen dan model logistik. 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa penelitian yang telah 

disebutkan di atas, maka dapat ditarik benang merah bahwa yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam 

penelitian ini lebih menekankan keputusan konsumen untuk memilih 

produk aqiqah siap saji Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui perilaku dan proses keputusan konsumen untuk 

memilih produk aqiqah siap saji Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

2. Untuk mengetahui peran Yayasan Nurul Hayat Gresik terhadap 

keputusan konsumen dalam memilih produk aqiqah siap saji. 

                                                             
 
12

 Ghazali Maski, “analisis keputusan nasabah menabung: pendekatan komponen dan model 

logistic studi pada bank syariah di Malang” (Skripsi—Universitas Bayangkara, Malang, 2010) 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dalam semua kegiatan mempunyai tujuan yang jelas setelah 

menetapkan tujuan tersebut maka dapat ditentukan kegunaan dari 

kegiatan yang dilakukan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi Yayasan  

Bagi Yayasan Nurul Hayat khususnya Yayasan Nurul Hayat Gresik 

sebagai masukan dalam upaya pengelolaan usaha dalam rangka 

menumbuhkan kesadaran layanan usaha yang lebih baik terhadap 

perkembangan Yayasan Nurul Hayat , serta digunakan sebagai bahan 

pertimbangan di dalam penyususnan rencana dan strategi pemasaran 

oleh Yayasan Nurul Hayat Gresik dalam perilaku setiap konsumen 

Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

2. Bagi Fakultas 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

sebagai pembanding untuk penelitian sejenis lainnya. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 

antara teori-teori yang telah diperoleh dibangku kuliah dengan 

kenyataan yang sebenarnya di Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi 

“Keputusan Konsumen Dalam Memilih Produk Aqiqah Yayasan Nurul 
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Hayat Gresik”, maka perlu kiranya dijelaskan istilah atau kata-kata yang 

terdapat dalam judul tersebut. 

Keputusan Konsumen : Perilaku konsumen (consumer behavior) dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan individu 

yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan barang-

barang dan jasa-jasa, termasuk didalamnya 

proses pengambilan keputusan aqiqah pada 

persiapan dan menentukan kegiatan-kegiatan 

tertentu.
13

 

Produk Aqiqah : Yaitu segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 

untuk beraqiqah. 

Yayasan Nurul Hayat : Sebagai salah satu pelopor aqiqah siap saji 

yang ada Di Indonesia, Yayasan Nurul Hayat 

Cabang Gresik berdiri sejak tahun 2009, 

bergerak dalam bidang layanan sosial dan 

dakwah. Nurul Hayat sejak awal didirikan sudah 

mempunyai cita-cita untuk menjadi lembaga 

milik umat. Lembaga milik umat artinya 

lembaga yang dipercaya oleh umat karena 

                                                             
13

 Swastha dan Handoko, Analisis Perilaku Konsumenten terhadap produk Tabungan Perbankan, 

(Solo: PT. Aksara Solopos, 2000), 10. 
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mengedepankan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana-dana amanah umat.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud keputusan konsumen 

dalam penelitian ini yaitu keputusan yang dilakukan konsumen untuk 

memilih suatu barang yaitu di sini aqiqah siap saji sebagai produk 

unggulan Yayasan Nurul Hayat, dan Yayasan Nurul Hayat ini adalah 

pelopor aqiqah siap saji yang ada di Indonesia. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pola yang dikerjakan 

a. Sumber Data Primer data berupa teks hasil wawancara dan 

diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang 

dijadikan sampel dalam penelitiannya.
15

 Yaitu data-data yang 

diperoleh langsung dari Yayasan Nurul hayat Gresik, yaitu 

keterangan dari pihak-pihak yang terkait dengan produk aqiqah 

Nurul Hayat Gresik: 

a) Pimpinan Cabang Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

b) Customer Service Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

c) Relation Officer Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

                                                             
14

 Blog Yayasan Nurul Hayat, http://www.nurulhayat.org/ina/submenu/sekilas/ diakses pada 24 

Maret 2014 

 
15

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 209 

http://www.nurulhayat.org/ina/submenu/sekilas/
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d) Konsumen aqiqah siap saji Yayasan Nurul Hayat 

Gresik. 

2. Sumber Data Sekunder yaitu: data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari buku-buku dan kitab-

kitab yang terkait dengan penelitian.
16

 

Sumber data sekunder meliputi:  

1. Philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip 

Pemasaran Jilid 1 (diterjemahkan oleh Bob Sabran). 

2. Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan 

Penerapannya dalam Pemasaran. 

3. Sciffman and Kanuk, Perilaku Konsumen edisi ketujuh 

4. Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif 

Kontemporer pada Motif Tujuan dan Keinginan Konsumen 

5. Sutisna, Perilaku Konsumen & Komunikasi Pemasaran, 

6. Philip Kotler dan Kavin Lane Keller, Manajemen 

Pemasaran Jilid 1 (diterjemahkan oleh Bob Sabran). 

7. Ibnu Rusyd, Bidaya al-Mujtahid wa Nihaya al-Mustashid, 

Juz I 

8. Al-Bukhari, Matan al-Bukhari bi Hasyiyah al-Sindi, Juz III 

 

 

 

                                                             
16

 Moh Mahmud Sani, Pengantar Metode Research, (Mojokerto: Darul Falah, 2006), 7. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi 

salah satu teknik pengumpulan data apabila telah sesuai dengan 

tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan 

dapat dicontrol keandalannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya 

(validitasnya).
17

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-

partisipatif yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang 

sedang diteliti atau hanya berperan sebagai pengamat kegiatan.
18

 

Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lokasi untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai keputusan konsumen 

memilih produk aqiqah siap saji Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

b. Wawancara (Interview) 

Menurut pengertiannya wawancara (interview) adalah 

tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung 

(interviewer dan interviewee).
19

 Wawancara adalah suatu proses 

komunikasi interaksional antara dua pihak. Wawancara yang 

                                                             
17

Nana Syaodih Sukmadinata, Jenis-Jenis Penelitian,  (Bandung: PT . Remaja Rosdakarya. Cet. 

III, 2007), 54. 
18

Ibid., 220. 
19

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial , (Jakarta : Bumi Aksara,1996), 56-58. 
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digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam yaitu 

wawancara yang dilakukan berupa pertanyaan yang mengarah 

pada pendalaman informasi serta dilakukan dengan cara tidak 

secara formal terstruktur, guna menggali pendangan subjek yang 

diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat. 

Wawancara dilaksanakan untuk memperkuat data dengan 

memperoleh data yang tidak terungkap melalui observasi . Yang 

terdiri atas direktur eksecutive Yayasan Nurul Hayat, Pimpinan 

cabang Nurul Hayat Gresik, Customer Service, relation officer 

serta konsumen aqiqah siap saji Yayasan Nurul Hayat Gresik. 

 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan. Maka 

penulis menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Koding 

Koding adalah usaha untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban 

para responden menurut macamnya. Dengan kata lain dapat 

disebutkan bahwa tujuan koding adalah untuk mengklasifikasikan 

jawaban-jawaban ke dalam kategori yang penting.
20

 

 

 

                                                             
20

 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis Edisi Revisi, (Yogyakarta, UPP STIM 

YKPN, 2008), 121. 
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b. Editing 

 Yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
21

 Dalam hal 

ini, penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan 

rumusan masalah saja. 

c. Organizing  

Yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam penelitian 

yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 

dengan rumusan masalah secara sistematis.
22

 Penulis melakukan 

pengelompokan data yang dibutuhkan untuk menganalisadan 

menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan 

penulis dalam menganalisa data. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses penyederhanaan dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dengan demikian, dalam 

analisa data kualitatif pengolahan data tidak menggunakan teknik 

statistika sehingga hasil analisis jawaban responden terhadap 

pertanyaan yang diajukan tidak terikat dengan skor, akan tetapi 

dideskripsikan dalam suatu penjelasan dalam bentuk kalimat.  

                                                             
21

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,  (Bandung: Alfa Beta, 2008), 

243. 

22
Ibid., 245. 
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Teknik yang digunakan dengan menganalisis semua data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. menggunakan metode deskriptif 

analitis, yaitu suatu metode penelitian dengan mengungkapkan 

masalah yang ada di perusahaan, mengolah data, menganalisis, 

meneliti dan menginterprestasikan serta membuat kesimpulan dan 

memberi saran yang kemudian disusun pembahasannya secara 

sistematis sehingga masalah yang ada di perusahaan dapat dipahami . 

Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis mengambil 

masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian 

yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan data-data untuk 

menggambarkan suatu fenomena yang apa adanya sesuai dengan 

peristiwa sebenarnya. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif analitis, yaitu analisis yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah 

ditentukan.
23

 Kemudian data tersebut dianalisis dengan pola pikir 

deduktif, yaitu pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat 

umum kemudian diteliti, dianalisa, dan disimpulkan sehingga 

pemecahan masalah tersebut dapat berlaku secara khusus.  

                                                             
23

 Ibid., 143. 
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Adapun pola pikir yang digunakan untuk analisis data yakni 

pola pikir deduktif. Yaitu dari keputusan konsumen terhadap produk 

aqiqah Yayasan Nurul Hayat Gresik kemudian diteliti dengan aplikasi 

perilaku konsumen dengan keputusan konsumen sebagai variabel 

control dari analisis ini.  

 

6. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk 

memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam studi ini dan agar 

dapat dipahami permasalahannya secara sistematis. Oleh karena itu, 

penelitian skripsi ini dibagi dalam beberapa bab yang masing-masing 

babnya terdapat beberapa sub bab sehingga tergambar keterkaitan 

yang sistematis. Adapun sistematika pembahasannya disusun sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

definisi operasional, metodologi penelitian (meliputi data yang 

dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan teknik analisis data) serta sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori, yang memuat tentang teor-

teori Kerangka Teoritis atau Kerangka Konseptual, menguraikan 
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tentang landasan teori yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu 

analisis prilaku konsumen terhadap keputusan konsumen dalam 

memilih produk aqiqah siap saji Yayasan Nurul Hayat Gresik yang 

menjadi dasar pedoman tema penelitian yang diangkat. Hal ini 

merupakan studi literatur dari berbagai referensi dan memuat 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab tiga adalah memuat deskripsi data yang berkenaan dengan 

variabel yang diteliti secara objektif. Data-data tersebut meliputi 

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi hasil  penelitian yang meliputi 

gambaran umum tentang Yayasan Nurul Hayat Gresik, deskripsi 

mengenai aqiqah siap saji yang ada di Yayasan Nurul Hayat Gresik 

dan bagaimana mekanisme pemesanan untuk produk aqiqah siap saji 

Yayasan Nurul Hayat Gresik, deskripsi hasil keputusan konsumen 

untuk memilih aqiqah siap saji Yayasan Nurul Hayat cabang Gresik 

serta peran Yayasan Nurul Hayat Cabang Gresik dalam menghadapi 

konsumen aqiqah siap saji.  

Bab keempat adalah analisa dan pembahasan, dalam bab ini 

membahas hasil-hasil yang didapat dari data kemudian dijabarkan 

secara terperinci yang didapat dari pengolahan data. Bagian ini 

merupakan analisis perilaku konsumen dalam memilih produk aqiqah 

siap saji Yayasan Nurul Hayat Gresik. Jika dalam perilaku konsumen 

dalam mengambil keputusan untuk memilih produk aqiqah Yayasan 

Nurul Hayat Gresik tersebut sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
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yang ada, maka analisis ini dilakukan agar aqiqah siap saji Yayasan 

Nurul Hayat tersebut dapat dioptimalkan dalam pendayagunaannya. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 

sebagai jawaban terhadap permasalahan, yang kemudian dilengkapi 

dengan saran-saran.  


